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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembangunan Gedung Pusat Pelatihan Dan
Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau layak secara ekonomi berdasarkan
parameter kelayakan menggunakan metode Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR),
Internal Rate Of Return (IRR) dan Pay Back Period (PP). Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan data kuantitatif melalui survei dan analisis statistik
untuk mengukur dampak pelatihan terhadap pendapatan dan keterampilan nelayan. Selain itu,
kami juga menerapkan wawancara kualitatif dengan nelayan dan pemangku kepentingan lokal
untuk memahami secara mendalam tantangan dan aspirasi mereka dalam konteks pembangunan
berkelanjutan. Hasil penelitian terhadap kelayakan ekonomi pembangunan Gedung Pusat
Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau berdasarkan efisiensi biaya
transportasi adalah layak secara ekonomi. Hal ini didasarkan beberapa parameter, yaitu besar
anggaran biaya pada pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan di Desa Kurau sebesar Rp. 2,294,977,000. Berdasarkan analisis Kelayakan Proyek
gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau pada Net
Present Value dengan suku bunga 5% mendapatkan hasil Rp 637,409,603 dan suku bunga 10%
mendapatkan Rp 232,360,525, Internal Rate of Return diperoleh nilai sebesar 8,6%, dan Benefit
Cost Ratio (BCR) menghasilkan nilai sebesar 1,27. Hasil nilai yang didapatkan dinyatakan layak
berdasarkan analisis kelayakannya, maka dari itu proyek gedung Pusat Pelatihan dan
Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan dapat menguntungkan apabila dilanjutkan. Dalam
perhitungan Payback Period, didapat hasil 2 maka dalam jangka waktu selama 2 tahun modal
investasi dari proyek gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan dapat
dikembalikan.

Kata Kunci: Pelatihan, Pemberdayaan, Nelayan Berkelanjutan, Net Present Value, Benefit Cost

Ratio, Internal Rate of Return, Payback Period

Abstract
This study aims to determine whether the construction of the Sustainable Fishermen's Training
and Empowerment Center Building in Kurau Village is economically feasible based on feasibility
parameters using the Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate Of Return
(IRR) and Pay Back Period (PP) methods. The data collection method in this study is to use
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quantitative data through surveys and statistical analysis to measure the impact of training on
fishermen's income and skills. In addition, we also implemented qualitative interviews with
fishermen and local stakeholders to deeply understand their challenges and aspirations in the
context of sustainable development. The results of the study on the economic feasibility of the
construction of the Sustainable Fishermen's Training and Empowerment Center Building in Kurau
Village based on transportation cost efficiency are economically feasible. This is based on several
parameters, namely the large budget for the construction of the Sustainable Fishermen's Training
and Empowerment Center building in Kurau Village of Rp. 2,294,977,000. Based on the feasibility
analysis of the Sustainable Fishermen's Training and Empowerment Center building project in
Kurau Village at Net Present Value with an interest rate of 5% getting a result of Rp 637,409,603
and an interest rate of 10% getting Rp 232,360,525, the Internal Rate of Return obtained a value
of 8.6%, and the Benefit Cost Ratio (BCR) produced a value of 1.27. The results of the values
obtained were declared feasible based on the feasibility analysis, therefore the Sustainable
Fishermen's Training and Empowerment Center building project can be profitable if continued.
In the Payback Period calculation, the result was 2, so within a period of 2 years the investment
capital from the Sustainable Fishermen's Training and Empowerment Center building project can
be returned.

Keywords: Training, Empowerment, Sustainable Fishermen, Net Present Value, Benefit Cost
Ratio, Internal Rate of Return, Payback Period

PENDAHULUAN

Potensi sumber daya laut dan pantai Indonesia sangat besar. Keanekaragaman
sumber daya hayati pesisir yang luas, seperti terumbung karang, rumput laut, mangrove,
dan banyaknya ikan, ditambah sumber daya yang tidak dapat diperbaruhi, seperti
minyak bumi dan bahan tambang lainnya, menunjukkan kekayaan alam Indonesia
(Ramadhani, 2017). Lebih dari 2/3 wilayah Indonesia adalah laut, dengan total 5,8 juta
km2, atau 580 juta ha. Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat
besar dan beragam, baik yang dapat diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui,
yang berupa potensi wilayah, sumber daya alam, dan jasa kelautan. Dengan luas laut
terbesar di dunia, Indonesia memiliki potensi untuk meningkatkan pendapatan
masyarakatnya, terutama bagi nelayan (Nurbaya, 2019).

Tingkat kesejahteraan nelayan sangat dipengaruhi oleh hasil tangkapan, atau
produksi hasil tangkapan, yang dihasilkan oleh nelayan. Banyak tangkapan secara
langsung juga mempengaruhi jumlah pendapatan yang diterima nelayan sehingga
mereka mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Hal ini dapat diartikan bahwa
kebutuhan hidup tersedia dan dapat dijangkau oleh semua orang, sehingga jumlah orang
miskin berkurang (Asmita, 2016). Faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan nelayan
sendiri termasuk sumber daya manusia yang kurang berkualitas, kekurangan atau
keterbatasan modal usaha, teknologi hasil tangkapan yang masih tradisional,
keterbatasan kapasitas dan sumber daya pengelola, kondisi alam, dan perubahan musim
yang tidak pasti. Faktor-faktor ini memaksa nelayan untuk tidak melaut sepanjang tahun,
menyebabkan hasil tangkapan yang tidak konsisten dan mengganggu pendapatan
mereka (Hamdani dkk, 2017).

Tingkat pendidikan yang rendah, keterbatasan modal usaha, penggunaan teknologi
tangkapan yang masih tradisional, keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya dan
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kapasitas, dan perubahan musim yang tidak terduga adalah beberapa faktor yang
menyebabkan kemiskinan nelayan. Akibatnya, nelayan tidak dapat melaut sepanjang
tahun, yang pada gilirannya mengakibatkan hasil tangkapan yang tidak stabil dan
beragam (M. F. Dewi & Dadiara, 2022).

Desa Kurau adalah desa nelayan yang terletak di kecamatan Koba, Kabupaten Bangka
Tengah. Itu sekitar 29 kilometer dari Koba dan memiliki dua kepala desa, Kurau Barat
dan Kurau Timur, masing-masing dengan populasi 2.777 orang (Justiani dkk, 2019).
Orang-orang Kurau tinggal di pesisir pantai karena mereka adalah nelayan (Saputra dkk,
2016). Sebagian besar penduduk Kurau adalah nelayan tradisional. Laut di sekitar
pemukiman nelayan Kurau adalah salah satu objek wisata alam yang sangat dijaga
kelestariannya oleh penduduk setempat. Banyak wisatawan datang untuk menikmati
keindahan alam dan membeli hasil tangkapan laut. Di siang hari, nelayan Desa Kurau
sering menjual hasil tangkapan mereka yang masih segar, seperti cumi-cumi, udang,
kepiting, ikan, dan lainnya. Anda dapat membeli barang-barang ini di pasar ikan nelayan
desa Kurau atau langsung di jalan dekat Jembatan Kurau (Justiani, 2019).

Dalam beberapa dekade terakhir, tekanan terhadap ekosistem laut meningkat pesat
akibat overfishing, perusakan habitat laut, polusi, dan perubahan iklim. Hal ini
mengancam kelangsungan hidup spesies laut dan mata pencaharian nelayan. Untuk
menjaga kelestarian sumber daya laut dan mata pencaharian nelayan, diperlukan
pendekatan berkelanjutan. Ini mencakup manajemen perikanan yang bijak, perlindungan
habitat laut, penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan edukasi bagi nelayan.

Oleh karena itu, dengan dibangunnya gedung pusat pelatihan dan pemberdayaan
nelayan berkelanjutan dengan luas tanah sebesar 3.500 m2 (50x70) dan luas gedung
sebesar 875 m2 (35x25) dengan tinggi gedung 12m (4m lantai bawah, 4m lantai atas, dan
3m atap) ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada
nelayan agar mereka dapat beroperasi secara berkelanjutan. Ini meliputi pelatihan dalam
Teknik penangkapan ikan yang ramah lingkungan, manajemen perikanan yang
berkelanjutan, dan penggunaan peralatan yang efisien. Program-program ini seringkali
berfokus pada pendekatan berbasis masyarakat, melibatkan komunitas nelayan dalam
penngambilan keputusan dan implementasi kebijakan yang mendukung keberlanjutan
perikanan.ini memastikan bahwa solusi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan lokal.

Pemerintah dan organisasi non pemerintah berperan penting dalam mendukung
pendirian dan operasionalisasi pusat-pusat ini dengan menyediakan dana, sumber daya
dan kebijakan yang mendukung. Pusat pelatihan dan pemberdayaan nelayan
berkelanjutan dapat menghasilkan dampak positif seperti peningkatan hasil tangkapan,
pengurangan limbah, pengurangan tekanan terhadap ekosistem laut, dan peningkatan
taraf hidup nelayan. Dengan demikian manfaat dari adanya gedung Pusat Pelatihan dan
Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau ini diharapkan agar mampu
mengatasi kondisi perekonomian di desa Kurau serta gedung tersebut dapat
dipergunakan sebagaimana fungsinya.
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Menurut jurnal yang berjudul “Kearifan Lokal Pemberdayaan Masyarakat dalam
Pengelolaan dan Pembangunan Sumber Daya Perikanan Berkelanjutan di Kota Bitung”
yang ditulis oleh (Lakoy dkk, 2021). Penelitian dan diskusi menunjukkan bahwa kearifan
lokal Kota Bitung adalah Festival Pesona Selat Lembeh, yang diadakan setiap tahunnya
pada bulan oktober, yang dilakukan sebagai cara untuk mengucapkan terima kasih
kepada Tuhan atas hasil laut yang diperoleh. Kearifan lokal Hutan Mangrove juga disebut
sebagai salah satu kearifan lokal karena budaya penanaman mangrove telah menjadi
kebiasaan bagi masyarakat. Menurut jurnal yang berjudul “Pemberdayaan Kelompok
Nelayan Melalui Program Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT) di Kabupaten
Maluku Barat Daya” yang ditulis oleh (M. F. Dewi & Dadiara, 2022). Penelitian ini meneliti
bagaimana Dinas Perikanan Kabupaten Maluku Barat Daya menerapkan pemberdayaan
kelompok nelayan (pesisir) melalui pendekatan Program Sentra Kelautan dan Perikanan
Terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
pemberdayaan ini diterapkan dalam tiga aspek: Bina Manusia, Bina Usaha, dan Bina
Kelembagaan. Secara umum, pelaksanaan pemberdayaan dalam ketiga aspek ini belum
dilakukan dengan baik.

Keterbatasan pendidikan, kekurangan teknologi, keterbatasan akses modal,
keterbatasan potensi sumber daya laut, dan persaingan yang intens adalah beberapa
penyebab kemiskinan. Kemiskinan ini berdampak pada keadaan lingkungan mereka yang
buruk. Untuk mendorong pemberdayaan, orang menggunakan pelatihan untuk
meningkatkan sumber daya manusia, memberikan modal dan teknologi yang lebih maju,
dan membentuk organisasi nelayan lokal untuk saling membantu menyelesaikan
masalah. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui
apakah pembangunan Gedung Pusat Pelatihan Dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan di Desa Kurau layak secara ekonomi berdasarkan parameter kelayakan
menggunakan metode Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), Internal Rate Of
Return (IRR) dan Pay Back Period (PP).

METODE

Penelitian ini dilakukan melalui kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data yang dikumpulkan melalui pendekatan kuantitatif akan berupa angka yang dapat
diukur secara statistik, seperti tingkat pendapatan nelayan sebelum dan setelah
pelatihan. Sebaliknya, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan lokal dan
dinamika sosial nelayan akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak pelatihan. Kombinasi
kedua pendekatan ini akan memastikan bahwa proyek ini berkonsentrasi pada solusi
yang relevan dan berkelanjutan bagi komunitas nelayan.

Dalam penelitian ini, survei dan analisis statistik digunakan untuk mengumpulkan
data kuantitatif untuk mengukur pengaruh pelatihan terhadap pendapatan dan
keterampilan nelayan. Kami juga melakukan wawancara kualitatif dengan nelayan dan
pemangku kepentingan lokal untuk memahami lebih lanjut tentang kesulitan dan
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keinginan mereka terkait pembangunan berkelanjutan. Kombinasi teknik ini akan
memberikan wawasan luas yang diperlukan untuk mengukur dan memahami dampak
proyek dan memastikan bahwa upaya pemberdayaan nelayan berkelanjutan ini sesuai
dengan kebutuhan dan harapan komunitas nelayan.

Dengan menggunakan program komputer seperti Microsoft Excel, data diolah secara
manual. Analisis kelayakan proyek pembangunan dilakukan melalui proses pengolahan
data. Analisis finansial adalah teknik pengolahan data yang digunakan. Ini menggunakan
parameter seperti Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost
Ratio (BCR), dan Payback Period (PP).

1. Metode Analisis Finansial
Metode analisis finansial ini merupakan langkah langkah yang diambil untuk
mendukung proses pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan di Desa Kurau agar dapat berjalan lebih terarah dan sistematis. Untuk
menganalisa kelayakan proyek secara garis besar dapat dilakukan perhitungan analisis
dari segi finansial menggunakan parameter yang ada meliputi NPV, BCR, IRR, PP.
a. Net Present Value (NPV)

Dengan mengurangkan nilai saat ini—atau nilai saat ini—dan aliran kas bersih
operasional proyek investasi selama umur ekonomis—termasuk aliran kas
terminal dan awal—teknik NPV digunakan untuk menentukan apakah suatu
usulan proyek investasi layak dilaksanakan atau tidak. Metode nilai sekarang
bersih (NPV) adalah metode untuk menghitung perbedaan nilai sekarang investasi
dengan nilai sekarang penerimaan kas bersih dari investasi yang diperlukan. Nilai
sekarang investasi adalah perbedaan antara nilai sekarang investasi dengan nilai
sekarang penerimaan kas bersih (aliran kas operasional dan aliran kas terminal)
di masa depan. Nilai sekarang juga merupakan perbandingan antara nilai kas
bersih investasi (capital outlays) selama jangka waktu investasi (Djuhatmoko,
2019).

Rumus:
NPV = arus kas/ (1+i) ” tahun awal - investasi awal
[ = suku bunga

b. Internal Rate of Return (IRR)

Tingkat bunga yang dapat menyamakan nilai sekarang dengan PV arus kas
untuk pengeluaran investasi disebut Internal Rate of Return. Internal Rate of Return
(IRR) merupakan metode umum yang digunakan untuk mengukur tingkat
investasi. Tingkat Investasi adalah tingkat bunga dimana seluruh arus kas bersih
telah dikalikan dengan faktor pengurangan atau telah dibuat nilai sekarangnya
(present value), yang nilainya sama dengan biaya investasi (Putri & Wessiani,
2021).

Rumus:
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NPV ik
NPV ik +NPV ib
Ik = suku bungan kecil

Ib = suku bunga besar

IRR =ik + xib - ik

c. Benefit Cost Ratio (BCR)

Benefit Cost Ratio adalah metode perbandingan alternative dengan pendekatan
Benefit Cost Ratio, yang mirip dengan Internal Rate of Return (IRR). Namun, nilai
manfaat cost rasio terbesar dari pilihan altematif tidak selalu berarti pilihan
terbaik. Kriteria ini didasarkan pada perhitungan hasil perbandingan antara
jumlah nilai sekarang dari arus keuntungan dikurangi biaya yang bernilai positif
atau biaya yang bernilai negatif (Fanani, 2021).

Rumus :
umlah Pendapatan
BCR=2Z D

Total Biaya Produksi

d. Payback Priode (PP)

Periode pengembalian (Payback period) adalah waktu yang diperlukan untuk
menutup kembali investasi awal (initial cash investment) dengan aliran kas. PP
adalah teknik untuk menilai jangka waktu (periode) pengembalian investasi suatu
proyek atau bisnis. PP merupakan periode yang menunjukkan seberapa lama
modal yang ditanamkan dalam proyek dapat kembali (Putri & Wessiani, 2021).

Rumus:

PP =

" laba sesudah pajak

Investasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Topografi Wilayah Studi
Gambaran umum topografi wilayah Kurau. Desa kurau memiliki slogan BERSAMPAN
( Bersih, sehat, aman, sopan dan nyaman).jumlah penduduk desa kurau adalah 3202
jiwa.dengan jumlah laki-laki sebanyak 1625 jiwa dan dengan jumlah perempuan
sebanyak 1577 jiwa.
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Luas wilayah desa kurau 10.056,41 ha/m?dengan batas wilayah sebelah Utara
berbatasan dengan desa kurau barat,sebelah selatan berbatasan dengan desa
penyak,sebelah timur berbatasan dengan Laut China Selatan,dan sebelah barat
berbatasan dengan desa belilik.

Gambar 1. Lokasi Wilayah Pembuatan Gedung
Sumber: Google Earth

Salah satu desa di Kecamatan Koba, Kabupaten Bangka Tengah, Kepulauan Bangka
Belitung, Indonesia adalah Kurau. Secara geografis, Desa Kurau adalah wilayah pesisir
yang memiliki akses transportasi yang mudah. Itu berada di lintas jalan provinsi dan
dekat dengan Bandara Depati Amir, yang juga merupakan gerbang masuk ke destinasi
wisata Pulau Ketawai.

Desa Kurau memiliki akses ke perairan laut yang kaya akan sumber daya ikan dan
hasil laut lainnya. Serta potensi sumber daya ikan, moluska, atau jenis hasil laut lainnya
yang dapat dijadikan fokus kegiatan nelayan berkelanjutan.
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Gambar 1. Denah Gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan di Desa Kurau Lantai 1

Vi —— -

rily ',r..”.
:

Lontai 2

Gambar 2. Denah Gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan di Desa Kurau Lantai 2

2. Rincian Biaya

Berdasarkan tahapan penelitian yang ada maka perkiraan rincian biaya proyek
Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau terlihat dari
rincian biaya menunjukkan bahwa total biaya untuk pembangunan gedung Pusat
Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau sebesar Rp
2,294,977,000 dengan waktu pembangunan selama 1 tahun 9 bulan. Dimana biaya
tersebut di bagi kedalam 4 kelompok yaitu biaya persiapan, biaya investasi, biaya
operasional, dan biaya pembaharuan/pergantian. Sumber dana untuk pembangunan
jaringan ini diperoleh dari berbagai sumber yang berasal dari dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD), serta dana dari perusahaan yang ingin berinvestasi dalam
proyek.

3. Analisis Finansial

Analisis finansial ini digunakan untuk menganalisis kelayakan suatu proyek
menggunakan metode analisis berupa Net Present Value ( NPV ), Internal Rate of Return
(IRR), Payback Periode (PP).

3.1.  Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) merupakan perbedaan antara nilai sekarang
arus kas masuk dan nilai sekarang arus kas selama suatu jangka waktu
tertentu. Untuk proyek pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan
Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau, suku bunga sebesar 5%
dan 10% digunakan. Jika nilai NPV lebih dari 0 maka proyek dianggap layak
dan dapat dilaksanakan, tetapi jika nilai NPV kurang dari 0 maka proyek tidak
dapat dilaksanakan karena akan mengalami kerugian jika dilaksanakan.
Tabel 4. Net Present Value (NPV) 5%
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Periode Cash Flow Net Present Value

0 2,294.977,000

1 458,995 400 437,138 476

2 573,744,250 520,402,948

3 688,493,100 594,746,226

4 803,241,950 060,829,140

S 917,990,800 719,269,812
Total PV 2,932,386,603
NPV 5% 637,409,603

Sumber : data diolah

Tabel 5. Perhitungan Net Present Value 10%

Periode Cash Flow | Net Present Value

0 2,294,977,000

1 458,995,400 417,268,545

2 573,744,250 474,168,802

3 688,493,100 517,275,056

4 803,241,950 548,625,060

5 917,990,300 570,000,062

Total PV 2,527,337,525

NPV 10% 232,360,525

Sumber : data diolah

3.2.  Internal Rate Of Return
Internal Rate of Return merupakan tingkat pengembalian di mana suatu
proyek mencapai titik impas dan digunakan oleh manajemen untuk
mengevaluasi investasi potensial.

Ik =5% NPVik = Rp 637,409,603
Ib=10% NPVib= Rp 232,360,525

IRR = ik + #"Iﬁm x (Ib% - 1k%)

IRR = 5% + 637,40:,?;:)':32’36;;60,525 x (10% - 5%)
IRR = 5% + %x 2%

IRR=5% + 0,73 x 5%
IRR=5% + 3,6%
IRR = 8,6%

Dari hasil perhitungan IRR diperoleh nilai sebesar 8,6% atau lebih besar
dari nilai social opportunity cost of capital (SOCC) sebesar 5% maka proyek
tersebut feasible atau menguntungkan untuk dilanjutkan.

3.3.  Benefit Cost Ratio
Benefit Cost Ratio (BCR) adalah rasio yang digunakan dalam analisis biaya
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manfaat untuk menggambarkan hubungan antara biaya relatif dan
keuntungan proyek yang diusulkan secara keseluruhan. Proyek dengan BCR >
0 diharapkan memberikan NPV positif bagi perusahaan dan investor.

Jumlah Pendapatan =Rp 2,932,386,603

Total Biaya Produksi = Rp 2,294,977,000

Jumlah Pendapatan _ 2,932,386,603
Total Biaya Produksi _ 2,294,977,000

Dari hasil perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) dengan jumlah pendapatan
sebesar Rp 2,932,386,603 dan total biaya produksi sebesar Rp 2,294,977,000
menghasilkan nilai BCR sebesar 1,27 yang dimana nilai BCR yang lebih besar
1 berarti proyek tersebut layak di kerjakan.

=127

3.4.  Payback Period
Payback Period (PP) adalah waktu di mana pengeluaran awal suatu
investasi diharapkan dapat dikembalikan melalui uang masuk yang

dihasilkannya.

Nilai Investasi = Rp 2,294,977,000

_ Investasi _2,294,977,000 _
" Laba Sesudah Pajak ~ 1,147,488,500

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa proyek pembangunan gedung
Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau ini
memerlukan waktu 2 tahun untuk dapat mengembalikan modal investasi yang
dikeluarkan oleh pengelola.

4. Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi

Pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan
diharapkan menjadi tempat nelayan mendapatkan ilmu baru dalam pamanfaatan sumber
daya alamnya dari untuk membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dari sektor
perikanan. Dalam beberapa tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Provinsi Bangka
Belitung mengalami fluktuasi yang tidak begitu signifikan, oleh karna itu Pembangunan
gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan untuk membantu
memberikan edukasi pemanfaatan atau hilirisasi dari sektor perikanan kepada para
nelayan guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Bangka Belitung dari sektor
perikanan.

Pembuatan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan ini
ditujukan untuk para nelayan yang ada di Desa Kurau Kab. Bangka Tengah sehingga
mereka memiliki kemampuan untuk membebaskan diri dari kemiskinan, memiliki
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produktifitas tinggi, selanjutnya berkontribusi terhadap percepatan dan perluasan
pembangunan ekonomi Provinsi Bangka Belitung. Untuk kepentingan itu penelitian ini
merumuskan model strategi pemberdayaan nelayan untuk selanjutnya menjadi salah
satu bahan dalam menyiapkan draft naskah akademik dan Rancangan Peraturan Daerah
(Ranperda) Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan. Regulasi tersebut diharapkan
dapat dijadikan acuan utama dalam upaya melindungi dan memberdayakan nelayan
sehingga mereka dapat berkontribusi terhadap percepatan dan perluasan pembanguan
ekonomi Provinsi Bangka Belitung (Irwan dkk, 2017).

Kesejahteraan hidup nelayan di Provinsi Bangka Belitung terutama di Desa Kurau
tergolong rendah dikarenakan masih banyak nelayan-nelayan yang belum memaksimal
dalam hilirisasi dari sektor perikanan dan juga belum bijak dalam penggunaan uang hasil
dari sektor pekanan. Pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan
Berkelanjutan diharapkan menjadi tempat yang nyaman untuk para nelayan mempelajari
tentang bertahan hidup, memaksimalkan penghasilan melakukan hilirisasi dari sektor
perikanan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan hidup nelayan di Provinsi
Bangka Belitung. Dengan begitu Pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan
Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan sangat mambantu dalam meningktakan
kesejahteraan hidup nelayan-nelayan di Provinsi Bangka Belitung.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembangunan pesisir pantai berdampak pada
terjadinya perubahan sosial-ekonomi masyarakat nelayan yang meliputi stratifikasi
sosial nelayan, organisasi nelayan, terbukanya kesempatan kerja dan berusaha, jarak
sosial dan pola hubungan kerja, sistem penangkapan ikan, begitu pula halnya dengan
kondisi rumah tangga nelayan cenderung semakin membaik tingkat pendapatan yang
meningkat. Kondisi perumahan, kesehatan, dan lingkungan mengalami perbaikan,
peningkatan bila dibandingkan dengan sebelum adanya pembangunan pesisir pantai
(Samsu, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada Proyek
Pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan DI Desa
Kurau Bangka Tengah, dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, Pembangunan
gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan dengan biaya Rp
2,294,977,000. Besarnya biaya di gunakan untuk biaya persiapan, biaya investasi, biaya
operasional, dan biaya pembaharuan/pergantian. Kedua, Analisis finansial untuk
mengetahui kelayakan proyek pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan
Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau dengan parameter berupa Net Present Value (NPV),
berdasarkan hasil perhitungan NPV sebesar Rp. 2,294,977,000 yang dimana jika NPV > 0
maka proyek layak dilakukan. Internal Rate of Return (IRR), Dari hasil perhitungan IRR
diperoleh nilai sebesar 8,6% atau lebih besar dari nilai social opportunity cost of capital
(SOCC) sebesar 5% maka proyek tersebut feasible atau menguntungkan untuk
dilanjutkan. Benefit Cost Ratio (BCR),
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Dari hasil perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) dengan jumlah pendapatan
sebesar Rp 2,932,386,603 dan total biaya produksi sebesar Rp 2,294,977,000
menghasilkan nilai BCR sebesar 1,27 yang dimana nilai BCR yang lebih besar 1 berarti
proyek tersebut layak di kerjakan. Payback Period (PP), Hasil evaluasi kelayakan proyek
dengan metode Payback Periode (PP) mendapatkan hasil 2. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa proyek pembangunan gedung Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan
Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau ini memerlukan waktu 2 tahun untuk dapat
mengembalikan modal investasi yang dikeluarkan oleh pengelola. Berdasarkan hasil
analisis dan perhitungan finansial yang kami lakukan pada proyek pembangunan gedung
Pusat Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau menunjukkan
bahwa proyek dinyatakan layak dari segi ekonomi dan finansial, sehingga pembangunan
gedung tersebut dapat memberikan dampak dan manfaat kepada pemerintah dan
masyarakat desa kurau. Dari hasil analisis tersebut maka, diharapkan gedung Pusat
Pelatihan dan Pemberdayaan Nelayan Berkelanjutan di Desa Kurau ini diharapkan segera
diselesaikan agar mampu mengatasi kondisi perekonomian di desa Kurau serta gedung
tersebut dapat dipergunakan sebagaimana fungsinya.
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